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ABSTRAK 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) telah dilaksanakan di IKM Iman Batik 

Cirebon. Tujuan PKM adalah memberikan 

pengetahuan dan keterampilan tambahan kepada 

pelaku IKM Iman Batik terkait penggunaan alat 

pemantau dan pengontrol suhu dan kelembapan 

berbasis teknologi 4.0. Pelaksanaan kegiatan PKM 

diawali dengan survei pendahuluan untuk 

mengetahui permasalahan. Selanjutnya dilakukan 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan alat pemantau 

dan pengontrol suhu dan kelembapan. Tahap 

terakhir kegiatan adalah evaluasi hasil kegiatan 

PKM. Kegiatan PKM menghasilkan alat pemantau 

dan pengontrol suhu dan kelembapan berbasis 

teknologi 4.0 yang dapat menyala secara otomatis 

saat kelembapan ruangan di atas 52% dan suhu 

ruangan di bawah 25 oC. Berdasarkan hasil kuisoner, 

kegiatan pelatihan yang telah dilakukan 

mendapatkan respon positif dan memberikan 

manfaat kepada IKM Iman Batik Cirebon. 

 
ABSTRACT 

 
             Community service activities (PKM) have 

been carried out at IKM Iman Batik Cirebon. PKM 

aims to provide additional knowledge and skills to 

IKM Iman Batik members regarding the use of 

technology 4.0-based temperature and humidity 

monitoring and controlling equipment. 

Implementation of PKM activities begins with a 

preliminary survey to identify problems. Next, 

socialization and training were carried out on the 

use of temperature and humidity monitoring and 

controlling equipment. The final stage of activity is 

evaluating the results of PKM activities. PKM 

activities produce temperature and humidity 

monitoring and control tools based on technology 

4.0. The temperature and humidity monitoring and 

controlling device will turn on automatically when 

the room humidity is above 52% and the temperature 

is below 25 oC Based on the questionnaire results, 

the training activities that have been carried out 

received a positive response and provided benefits 

to IKM Iman Batik Cirebon actors. 

https://jurnal.aka.ac.id/index.php/jpmaka
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PENDAHULUAN  

 

Batik merupakan kerajinan tekstil Indonesia 

yang telah terkenal hingga mancanegara dan diakui 

oleh United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) sebagai warisan 

budaya Indonesia (Hakim, 2018). Produksi batik di 

Indonesia tergolong besar dan tersebar di beberapa 

wilayah. Berdasarkan data yang telah dihimpun, 

jumlah industri batik yang tersebar di 27 provinsi di 

Indonesia mencapai 6120 unit (Siregar dkk., 2020). 

Besarnya usaha pembuatan batik ini harus diiringi 

dengan pemahaman akan perlunya perawatan yang 

tepat untuk menjaga kualitas batik (Nursanti & Putri, 

2018; Poernomo, 2017). 

Berdasarkan International Council of 

Museums-Committee for Conservation (ICCOM-

CC), terdapat 10 faktor yang dapat menurunkan 

kualitas dan merusak batik (Mulyadi, 2020), dimana 

faktor lingkungan biotik dan abiotik menjadi yang 

paling signifikan. Faktor biotik meliputi serangga 

perusak kain dan gaya fisik akibat guncangan 

(Anggini, 2017; Rahmaliani, 2020). Sementara itu, 

faktor abiotik mencakup kelembapan, suhu, 

pencahayaan, api, air, dan polutan (Nursanti dkk., 

2021; Syifaa, 2022). Faktor abiotik kelembaban dan 

suhu secara khusus harus diperhatikan karena dapat 

memicu munculnya mikroorganisme seperti jamur 

dan jasad renik yang dapat merusak batik (Qiu dkk., 

2022; Fithri dkk., 2016). Oleh karena itu, batik harus 

disimpan di tempat yang memiliki suhu dan 

kelembapan yang terkendali (Nurwidyaningrum 

dkk., 2015; Novitasari, 2023). Beberapa ahli 

merekomendasikan untuk menyimpan batik pada 

tempat yang sejuk dan kering untuk menghindari 

kerusakan batik akibat kelembaban (Asmah dkk., 

2015; Indarti dkk., 2019). Karena pentingnya faktor 

suhu dan kelembapan dalam menjaga kualitas batik, 

diperlukan sistem yang dapat memantau dan 

mengontrol suhu dan kelembapan secara otomatis di 

dalam tempat penyimpanan batik.  

Teknologi yang dapat digunakan untuk 

membangun sistem pemantau dan pengontrol suhu 

dan kelembapan secara otomatis adalah teknologi 

berbasis 4.0 (Rangan dkk., 2020). Sistem teknologi 

4.0 dapat membantu pemantauan suhu dan 

kelembaban udara secara periodik dan otomatis 

(Vinola dkk., 2020; Saepulin, 2022). Implementasi 

teknologi 4.0 pada sistem pemantau dan pengontrol 

suhu dan kelembapan membutuhkan perangkat 

sensor untuk mendeteksi suhu dan kelembapan serta 

pengolah data untuk menganalisa informasi yang 

diperoleh dari sensor (Hardyanti & Utomo, 2019; 

Nisa & Chafid, 2021). Pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) ini akan dibuatkan alat 

pemantau dan pengontrol suhu dan kelembaban 

berbasis teknologi 4.0 yang dikombinasikan dengan 

kipas pengering. Fungsi dari alat ini adalah untuk 

memantau suhu dan kelembapan serta mengontrol 

suhu dan kelembapan tempat penyimpananan batik. 

Selain itu, pelatihan akan diberikan kepada pelaku 

IKM agar dapat menggunakan alat tersebut dengan 

baik. 

 

METODOLOGI 

 

Peralatan dan bahan yang digunakan pada 

kegiatan PKM ini adalah board mikrokontroler 

(arduino uno), LCD 16x2 I2C, sensor suhu dan 

kelembapan DHT 11, kabel jumper, beardboard, 

adaptor 12V, kabel USB tipe B, box project, relay1 

channel, dan kipas pengering.  

Kegiatan PKM dimulai dengan menggali 

masalah yang sedang dihadapi di IKM melalui 

komunikasi intensif antara pemilik IKM dan dosen 

Politeknik AKA Bogor. Selanjutnya dilakukan studi 

literatur untuk mencari alternatif solusi dari 

permasalahan yang sedang dihadapi. Secara umum 

kegitan PKM dilaksanakan selama 7 bulan dengan 

pelaksanaan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 4 

Agustus 2023. Pelatihan dilaksanakan oleh 5 dosen 

dan 2 mahasiswa di IKM Iman Batik Cirebon.   

             Kegiatan pelatihan diawali dengan 

penjelasan terkait teknik perawatan batik. 

Selanjutnya dilakukan pengenalan alat pemantau 

dan pengontrol suhu dan kelembapan yang telah 

dibuat oleh tim PKM Politeknik AKA Bogor kepada 

pelaku IKM Iman Batik Cirebon. Setelah itu, 

dilakukan pelatihan terkait tatacara pengoperasian 

dan perawatan alat pemantau dan pengontrol suhu 

dan kelembapan. Proses pelatihan diakhiri dengan 

diskusi antara tim PKM Politeknik AKA Bogor dan 

pelaku IKM Iman Batik Cirebon.  

  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

             Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama satu 

hari mulai pukul 08.00-16.00. Jumlah peserta dalam 

pelatihan ini adalah 16 orang yang terdiri dari pelaku 

IKM Iman Batik dan tim PKM Politeknik AKA 

Bogor. Kegiatan PKM diawali dengan mencari 

permasalahan yang dihadapi IKM Iman Batik. Dari 

komunikasi yang telah dijalin antara tim PKM 

Politeknik AKA Bogor dan IKM Iman Batik 

diperoleh kendala bahwa IKM belum memiliki alat 

pemantau dan pengontrol suhu dan kelembapan di 

ruangan penyimpanan batik. Dari permasalahan 

yang ada, selanjutnya tim PKM dari Politeknik AKA 

Bogor malakukan studi literatur dan mendapatkan 

solusi berupa pembuatan alat pemantau dan 

pengontrol suhu dan kelembapan yang dapat 

beroperasi secara otomatis. Skema rangkaian alat 

pemantau dan pengontrol suhu serta kelembapan 

yang dibuat tim PKM Politeknik AKA Bogor 

tercantum pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema alat pemantau dan pengontrol suhu serta kelembapan  

 

  Setelah dilakukan pembuatan skema alat, 

selanjutnya dilakukan perangkaian dan ujicoba alat 

pemantau dan pengontrol suhu dan kelembapan 

ruangan. Secara umum alat pemantau suhu dan 

kelembapan terdiri dari 2 bagian utama yaitu sistem 

kontrol dan kipas pengering. Sistem kontrol 

berfungsi untuk membaca suhu dan kelembapan 

ruangan serta memberikan instruksi kepada kipas 

pengering untuk menyala dan mati sesuai hasil 

pembacaan suhu dan kelembapan. Adapun kipas 

pengering berfungsi untuk mengontrol suhu dan 

kelembapan dengan cara melancarkan sirkulasi 

udara. Sistem kontrol diprogram untuk dapat 

menyalakan kipas saat suhu ruangan kurang dari 

atau sama dengan 25 oC dan/atau kelembapan lebih 

dari atau sama dengan 52 % (Novitasari, 2023). Nilai 

suhu dan kelembapan tersebut dijadikan acuan mati 

dan menyalanya kipas karena merupakan suhu dan 

kelembapan optimal penyimpanan batik.  

  Alat pemantau dan pengontrol suhu dan 

kelembapan yang telah dirangkai dan diprogram, 

selanjutnya diuji coba. Dokumentasi pelaksanaan 

ujicoba tercantum pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Dokumentasi ujicoba alat pemantau dan pengontrol suhu serta kelembapan

Setelah hasil uji coba menunjukkan performa 

yang baik, dimana saat kelembapan di atas 52% 

kipas pengering akan menyala dan saat kelembapan 

di bawah 52% kipas pengering akan mati. Tahap 

selanjutnya dilakukan proses sosiaslisasi dan 

pelatihan terkait penggunaan dan perawatan alat 

kepada pelaku IKM Iman Batik Cirebon. Proses 

pelatihan dilakukan dengan memperagakan cara 

pengoperasian alat dan diikuti dengan diskusi dua 

arah antara pelaku IKM Iman Batik Cirebon dan tim 

PKM Politeknik AKA Bogor. Dokumentasi 

pelatihan dan serah terima alat dari Politeknik AKA 

Bogor kepada IKM Iman Batik tercantum pada 

Gambar 3. 

  Secara umum, kegiatan PKM berjalan 

dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan 

dengan metode kuisoner, kegiatan pelatihan yang 

telah dilakukan oleh tim PKM Politeknik AKA 

Bogor memberikan manfaat kepada IKM Iman Batik 

Cirebon dan dapat diikuti oleh peserta dengan 

antusias. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan PKM berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan atensi yang baik dari pihak IKM Iman 

Batik Cirebon. Pelatihan penggunaan alat pemantau 

dan pengontrol suhu serta kelembapan berbasis 

teknologi 4.0 memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru kepada anggota IKM Iman Batik 

Cirebon. Alat tersebut selanjutnya didonasikan 

kepada IKM untuk dapat dimanfaatkan lebih lanjut. 

Hasil pemantauan kegiatan PKM menunjukkan 

bahwa kegiatan PKM memberikan dampak positif 

kepada IKM Iman Batik Cirebon. 

 

 

  
 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi pelatihan dan serah terima 

alat dari Politeknik AKA Bogor ke IKM Iman 

Batik 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Tim PKM Politeknik AKA Bogor 

mengucapkan terima kasih kepada Politeknik AKA 

Bogor yang telah memberikan dana untuk 

pelaksanaan PKM. Selain itu, kami sampaikan 

terima kasih kepada IKM Iman Batik Cirebon yang 

telah memberikan izin dan mendukung selama 

pelaksanaan PKM sehingga kegiatan dapat 

berlangsung dengan lancar. 
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